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ABSTRACT

Wateways tnnprtatk:lr slill0eoonres funinant in goine area d Sdrft thtimantan ,Wi*,
sudr as Danau furryBlang OKtsbes at nwtntain memtus uosf qgbns. To qeate wil * np
watavays tanptatfur, dl lnfia*rc:ture d tlre wduvrays l.e, dveri gt aN all facitlty nustb &vWd. Thb way Mrc go dilfrcult becarm ilE fiw is also use tUr ,wselpld rrrltl
sucfi as Defi, wasfahgT and pass tiae snltatkn. Thls oolndil/ftrlt Mild b den&roluc br t re fufurc
watewaysgts/raircbillU.

fielr*wd$ sanfiafiryr lnffinl/.atn, watemays deve@nwt, Datnu parygaw DAsfipfe $orrttr
lGlllmartun.

PEilDAHULUAN

Krenderungan perkembangan
Sansportasi wngai di Prwinsi Kelimantian
$elatan yang te$adi saat ini adalah
fian$prtrasi slngai di bagian baret Provinsi
Kalimantan $datan, Sedangkan Frgerakan
tnansportasi sungai secafra umwn benada di
spanjang aliran sungai utama dengan
kon*tifitas hulu ke hilir dan Saliknya.
Rma wilayah lGlimantan Selatan bagian
barat Pegunungan Meratus msnungkinkan
perkembangan kota-kota di @ian hilir
sungai berkernbaqg l€trih pesat
dibandingkan dengran kawaEan di bqian
hulu urngai. Odentasi ini menunjukkan
bahwa kota*ota di l(dlmantan Sdatan
bagian barat Pegunungan Meretus menjdi
pusat kolefdor tframa bagi karuasan lainnya.

Pelabuhan sungai sebagai suatu simpul
(aufrftaq sistem jadngan transportrasi sungai
perlu dikernbanglen secara efisien seuai
dengan tingkat kebutuhan transportasi pada
jaringan yang direncanakan, gistem sanana,
dan ketersediaan lahan lokasi pelabuhan.
Dergan demikioo, diperlden sudu
masterylan lokal pelabuhan sungai untuk
mernfasilitasi hal ini.

Berdasarkan hasil gtudi Pradesain
Pelabuhan Sungai di ]Glimantan Selatan
Bagian Banat Pegunungan Meratus
(Direktorat LLASDP, 2007), diketahui bahwa
simpul-$impul yang potensial untuk
diksnbangkan di lGlimantan Selatan bagian
barat Pegunungan Meratus meliputi: simpul

utama di Banjarmasin, simpul pengumpd di
Nryara, Marabahan, dan Margasari, dan
simpul lokal di , Kuripan, Margamri Hulu,
Sei Gampa, Baranrbai, Anjf Pasar, Tmrban,
Cadilanas Utana, Tabunganen dan Danau
Parqgang.

Tulisan ini akan rnemfcilcuskan kajian
pada permasalahan sistem sanitasi dikai&an
dergan pengembargan transportasl zungai
dan pelabuhan surgai sebagai simpul
(ouflet) sistqn jadrgan transporta$ sungai,
kajian akan ditiniau dari Klna ruang lslulintas
sungai, keberelaan pemukiman dipirgrgir
urngai, sbtffi sanitasi dan upaya
pengembangan pelabuhan atau dermrua
yang mharusnya dilakukan untuk
menduku€ tran$porkli Bungai.

Untuk wilayah kaiian akan diti{au
bebenpa wilayah yang msniliki potensi
potensi permalalahan aksesibilitas rendah,
yaltu wilayah Kecanatan Danau Panggnng
lGbupaten Hulu $ungai Utara, Kalimantian
Selatan. (Dircktwat LIASDP, 2007).
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PERTASAI.AHAN SNSTET SAilffASI
DI PIIIGGIRAN SU}IGAI DAN
PEilGETBA}IGAIII TRANSPffiTASI
suilGAt

Danau patggeng men@ran salah sdu
wilayah kecamdan yarg Mda di wilayah
Kabupden Hulu $urrypi Utam, Prpvinsi
Kalimantan Sdatan, Seouai ffitgan
narnanya, Wayah ini di ptslet wilayah
Kmamdan Damu Paggary merupakan
€ffetu Danau yeng mhari l€ri tergpnaqg ofeh
air.

Jwrlah pmdtduk di wilayah ini adalah
28736 ilwspdatahun 2W tars$ar dalam
23 w{layah De$a. JumHt perduduk di
wilay$ ini mqngtafryni peninffian dari
tahun ke tahun. Tingkat perturnbuhan
pndtduk rerata dalah 2,6 % menurut data
trahun zOW,- 2(n5.

$iSsn ialirgan @l menpakan
safu kedsr ya€ oaling rnernp€illgsruhi
antara satu Jerlngan @an ieringnn yang
lain. DarffI slsfiam iairgan banrywtasi di
Simpd Danaupanggry, elern€n isirgan
fsnsportsd yafig berpenan terdiri deri

faringan hanrportesi ialan dan jaringan
fiensporffii $rngai.

Gmbg2.
Greftk Ped(cmbargan P€nduduk di Danau Paqgang

Kondisi transportasi yar€ ada
mengttndikaEikan bahwa kedua jaringan
barryortasi tersebut ealir€ mderykapi
dafsn melayani kebutufnn pelgerakan
mfiryamkat. Hal ini teriadi kalena kondisi
jalan di w$layah ini wnplt dan rueak
menyebablen masyanakat mencad altematif
hin yaitu fanrytasi sungai.

Kffierqsungan tranepwtasi utngai di
nilryah ini eangat _ dipngnruhi deh
M Sungai Negara sebegai jarirgan
@i utarna di wilayah ini. $ungai
ywq merupakan an* $urgai tsarito ini
m€rTrptrryai Fran yang oaryat Benting
dalm memanuhi kebutuhm prgBrakan
masyaraltat terutama pergerakan yang tidak
rnanpu dilayani oleh tnansputmi Jalan.

$urgai dalam perhuburqnn keluar
msuk ke $impul Danaupenggang memiliki
perenen yeng sarqgat pwttitg. Hal ir$ kaena
s UeOsW Slryah yang bdum bisa
diiarUilrau mdaltd ldan &n hanya bisa
dijangf€u melalui sungai. l(ondhi ini
dlpsl$rst oleh ketercediaan e,mgei-slngai
besar sebryai Fr€hubung antar wilryah,
bahkan wrqai-eungai tercebuf merupkan
pfraserana utama menuju dsahdaerah
terpencil seprti Tabunganm, Candilanas -

&n iltdersari.
Persmlan pengmbargan tnansportasi

zurgai di wtlayah ini menghadapi kerdala
yaitu dengan adarrya $arana senltasi di
pirggiran wilayah sungai {alur zungai).
Hmrpir $ernua pernukiman yar€ berda
dipirqggir urqgai rnerugmel€n sungai
eabagai sarena untuk menctrci, mandi dan
busng air (MCK).

Fdb $arffi Pcndurlufr dl llamu mrUgnrg

l$ndbi irri sat€d manpengenrhi upqya
per@olmn alur sungai di wilayah wngai
yang dapat diguru*an sshgai earana
hansportad sungar. Hampir spantefig
ruqgai terdapat fasilitm MCK yang dapat
mqganggu operas kapal &n dari slsi
sstitika pemandangan kurang

P# lrThyah lGcanahn Oanau Parqgaltg
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menguntungkan. Keberadaan MCK di
Pinggiran surgai, khususnya di pemukiman
pemukiman padat menyebabkan alur sungai
mer$adi menyernpit dan olah gerak kapal
menidi terhambat.

Kebemd&m liCK di pinggiran sungai
s*ara tidak largurg iuga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkernbangan en€ng
gmdok di alur alur sungai. Keberadaan
enceng gondok di sepaniang alur anngai
mernbrikan pengaruh terhadap
kenyamanan dan keselamatan pelayanan
angkutan sungai. $emalcin banyak enceng
gtutdok, akan semakin mernperbesar
'o0sfacle" tnantportasi sungai.

PETBAHASAN DAN PETECAHAN
MASAI.AH

A" toffiePsnocahan tmalah
Pengelolaan rystem sanitasi penrukiman

di pingginan umgai sffiara umum depat
Slakukan dengen 2 metoda penrecahan
masalah yaitu: (1) pemecahan masalah
msngacu @a etruktur bangurun system
mnitnsi, den (2) pernffihan maslah
msr€ecu pada systern non strulttur
bwrgunan santtesi.

Pmrecahan masalah mengacu pda
$ruktur bangunan sy$wn sanitasi akan
tsrkait dengan cara penanganan limbah
MCK yaitu terkait dengnn p€nggunaffin
Uargunan pengelola limbah, penggunan
Wtic tank, fnggunaan septic tank sni
jaiqgail, peryunaan system jaringan septic
tank dipadukan dengan penggunffin IPAL.

Pemecahan masalah mengncu peda
eysfiem non sffuktur bar€unan sanitasi dtan
terkait dengnn upaya pcngelolaan yang
berslfat non ftsik bal€ullan. Hal ini d€n
terkait dqan upaya untuk Pengaturan Tata
Guna Lahan, peningkataan keataan aturan
dan hukum tennaEuk upqya untuk melalulen
Pengaturan dan Pengembangan Perurnahan
permukiman di sepanfang alur sungai. :

MeruJuk pada 2 metoda pemecahan
masalah tefsebut, penyusunen program
dapat dilakukan berdasarkan jeniang dan
hierarki eerta prioritas penanganan masalah.
Upaya untuk mengatasi sarana oanitasi di
pinggimn sungai dalmr kaitannya dengan
upaya pengembangan system banryortasi
sungai perlu pula memp€rhatikan
pelaksanaan pelaksanan prognam yang telah
diialankan.

Pemahanan akan teknis pengeperasian
dan p€meliharaan sarana, ketersediaan dan

l8

pola pembiayaan, kesadaran dan peran
indivldu dalam rumah tangga, tata kelola dan
pengelolaan sarana seringkali mqniadi aspek
yang menentukan dalam keberhasilanprogram pengernbangan sanitas
masyarakat. Budaya dan perilaku
maEyarakat juga turut andil besar dalsn
menyukseskan prcgram sanitasi masyanakat
di pinggiran wilayah sungai.

B. Kendala Kendala Penenpan metoda
pornecehan masalah

Mengupayakan system sanitasi di
pinggiran sungai yang sehat, higienis, randr
lingkur€an di wilayah strrdi menghadpi
perbagai kendala dan tantangan. Ken&fa
dan tatangan itu diantaranya adalah ssagpi
berikut:. Kunangnya lahan uffit

Fnge{nbangan sistem Prasarsra
pengpldmn Air Umbaho Pernelihanaan harus rutin sehirqga
dmanya harus selalu tersedia. Prasarana pengelolaan Air Limbdr
masih dipandang ebagai prrydr
yeng menyulitkan. Keterlibatan aldil masyarakat kurmg. Pengelolaan Prasarana pengeldst
Air Limbah masih dipandang
sebagai kegiatan panedntah. $istern Prasarana pengelolaan Air
Limbah serir€ tidak berfuruBi
rytimd aHbat adanya pembar€undt
infrasfiruktur lainnya yang ffi
terpaduo Secara wtetika, Pnassra
peng€lolaan Air Umbah bdrm
dipandang sebagai lnftastruktur ywq
blsa dilihat keindahannya karena
fungsinya sebagai panrbuingan air.

C. ,lspek aspek yang mempengaruhi
pelalscenean mebde pemecahan

Penerapan metoda berbasis strukhrr
bangunan sanitasi dan berbasis rpn struktur
bangunan alen menghadapi penloelan
persmlan yang secam umum dikategorikan
dalan 5 aspek. Yaitu agpek teknis, aspek
pembiayean, aspek kepnanataan dan tata
kelola (instltusi), aryek pengatumn, dan
aryek budaya

Di$njau dari aspek teknis, pennasalahan
akan muncul tetkait dengan pemilihan ienis
toilet, Konstruksi dan sistem pengelolaan
sanitasinya.
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Dari spek kepranataan dan tata kdola
finsffr{rsfl, prmes Fngelolmn sistem
$anitasi ekan terkait dengan upaya
@ dan pelibatan Sakehol&ryarg
da Bmis pengelolaan akan terttmpt @a
2 Frmmlahan, yaitu pnerinhh dan
mreya&t Denrnasa ini masyarakd mslih
mW bahuna permlan metmgnh
sBmalen air sungai dalah tanggung jewab
pmednteh. Masyaralet mengnnggap bdtwa
permtnaran sungai deh siststt wtitasi
merds Salah bukan persoalan mdta
te@i perwalan pernaintah, Konteks
kepran#n dan tata kelofa sistsn yar€ baik
adaildt tda kefola yar€ mdnpu mernadkn
kqentirryBn Lrnun dan keperffigan
mroyarffi eebagai indivldu. Ha kefmna
pmrerintah dan masyarekd hsrus
dikernHgkan mdernikian Sringga tfigni
pubffik danfungd priyat dryat disatu$tden
dengBn Mk.

Dtri spek Fr€duED, akan tor*alt
er€En tafta lEkmna keda dad kepraffin
yar€ brbentuk. lmplikasi riil ffipdr ini *flah
@pimane mengubah pedldtu mreyard<at
dad k$iman msnbuatng tinia langsurg ke
sur€ai. Bentuk per&katan p€ngattran
spsti rya yerg seharuBnya diadapd mttk
meryahi hd ini. Hal lain yang meniadi
pertlmbmgan adalah hntuk bentuk ltmntif
seperti apa ysrg dapat dibedakultm Wi
mwyar*at yeng blah ms$alankan tatra
kelda si$€rn sanitasi yang dianggap 

-Saik,

yaifu yar€ mrynpu menqah c€maml air
srr€ai &n tidak dibuang langrumg ke
silngai.

8@ptBGffirffisaffiFet)
Benillk dan aisfistt alcat manpengaruhi

tata cara p*ndtaian, snsr*ana sistem
p€ngdolaEn akan tsrkalt der€an teilmis
panbmrqpn (on cite ffii otr sits). Di
w$ayah cungni tdcnie pemtruargan akan
mernbedkan pqnruh yry€ c*fiup besar
karw k$iasan m*yardtd mernbuang
tinia largnurg ke sungai. llal yang
mfiarusnya dihirdtri ddah marnbueng tinia
langsurg ke amgai dtiqgW tirykat
celnanan dapat diperltec#|.

Difiqiau dgr! aepek panbiayaan, Ei$ent
yary hik akan msriliki korpHli biaya yeng
mahd. P€nliilitnn jads dan modd WC dtan
rnenNpeegnruhi pengeluaran biaya bagi
masyafraket. lieruiuk pada lcordisi sosial
ekonofiii masyeralcat yar€ fds rsta memiliki
pengtnsilan yar€ S#k n*up untuk
pernblayffin dan keperlrmt ltidtp sehari hari,
pernllihan tefffiogi tidak epat dengan
*orta merte dryat fibnhttan. Mmlah
prgoperaeian &n pemelllwmt irya prlu
dlperhhngkan sehiruHn fist€m breebut
babirya mursh dan anan. $bhm

GambsS.

flhiololi

8tfi* dm todd PcrltcldrNn Sbhm Srnlhl

Dsi ryek budaya, sistem aenitss *an
memberiken wrcana tentrang kebiaffit dan
perihfru mffyarakat rnelakukan bebenih dri.
Kebiaffin lni s#mrnya *an
mffin panilihan teknik dan
petgguruan sistem sanitasi. Masywakat
yang terbima dengan sistem sederhana

{9



Jwnal PREStPfi:rlS,
Vol. 5 No:z Sepfem6or 2W8, |SSw 1907-187X

msnbuang langsung di sungai akan merniliki
kendala jika harus menjalankan bebenih
ditsnpat yang berbeda, dengan posisi duduk
mislnya. Budaya dan kebiasaan menriliki
Fmn yang sangat dominan dalan prGes
pcngoperasian alat dan teknik sanitasi yang
digunakan. Pemilihan teknik dan alat perlu
disesuaikan dengan kebiasaan dan pefilaku
masyarakat.

Proses mengubah kebiasaan dan
perilaku merupakan proses panjang yang
tidak erta merta menrbedkan hasil.
K$iasaan dan perllaku menurut mimien
dapat dirubah oleh pendidikan dan
lirgkungan masyanakat di sekitiar.
Masyarakat dengan latar belakarg
pwrOidikan cukup akan rnemiliki kepekmn
yang lebih fleksibel dalam penyesuaian diri
dibanding dengan masyrakat dengan tiqgkat
pwtdidikan lebih rendah. Penyeunin diri dari
perubahan iuga dapat dibantu deh
lirgkungan.

KESITPULAN

Berdasarkan pembahasan pemeehar
mmalah yang telah dilakukan, OeOerrya
kedmpdan dapat dikemukalcan sebryai
berikut:
. Upaya untuk meningle{en siffin

tnansportasi sungai di wilayah Kecamatan
Danau Panggsng, lGbupaten Hulu
$ungai Utara Prwinsi lffiim&n Sel#n
dipengaruhi deh setidaknya ruang falu
lintas alur Sungai itu sendiri. Gangguan
terhadap ruang lalu lintas sungai yang
terjdi di wilayah pnuldman dalah
adanya sistem sanibi di sepaniang
pemukiman yang berada dl alur wngai
tersebut

o Alur sungai yang didalamnya tedapat
eistem sanitrasi selain dapat mempe*ecil
alur sungai (lebar suryai) iuga dapat
menyebabkan turnbuh kembangkannya
enosng gondok yang pae gifirannya
akan mernpercepd perdangkalan sulgai.

. $istern sanitasl di pinggimn sungai
secara etika juga akan mernhrikan
padangan yang buruk b{i pelaku
lalulintas dan kapal. Hal ini akan
mengurangi kenyarnanan lalu lintas dan
berkendara di alur sungai.

. Upaya untuk mengembangkan sistem
eanitasi yang ramah lirgkungan dapat
ditafrpuh berdasarkan 

- 
p-endekaian

metoda struldur, yaitu terkait dengan
sistem bangunan sanitasi dan metoda

20

non Sruktur, yang terkait derqan
pengaturan pemukiman, guna lahan dan
peran masyanakat
Di tiniau dari aspek teknis Upaya untuk
mengernbangkan sistem sanitasi di
sepaniang pemukiman dalam alur arrgai
ditentukan oleh kemampuan masyarakat
dalen mernilih eistem sanitasi yang da,
baik itu sistem olf srfe maupun sistern on
sde
$ecana umum masyarakat merniliki
tingkat penghasilan yang relatif rerdah,
sehingga faktor pemUayaan me{adi
salah sdu kunci sukses pengembangan
sistem. Sistern berbiaya murah lebih
m€rnungkinkan dikernhngftan
dibandingkan dengan sistem berbirya
mahd, welaupun sistem dengan tlflrya
mahal akan mernberikan hasil htsh
optimd.
Model kepranataan dan tatakelola yar€
baik dalah modd yang mflnpu
merndukan kepentir€an masyardrd.
Ddmr pengertian balruva masyarakat di
pingginan wngai tidak merasa memil[ki
beban dalam rnengembangkan si$sm
saniteelnya
Pola insentif dan disinsentif ymg
dikenrbangkan dalam mendukung tata
aturan pengeldaan msnpu memberikan
ransangan bagi masyarakat di pirg,glrert
sungai untuk merubah peril*rt
bebersihnya.
Peran rnasyarakat ditrrnbuh kernhngfwr
bersamsan deqgan prws
peng€ilnbangan dlri sehingga mamgl
mengubeh pereepsi dan patahflnan
bntang sanitaci, yar€ pda gilinamp
akan menguhh perilaku. Prcm ini
epat ditempuh lewat jalur pndidihn
be$arengan dengan upqfa
pengern bangan li ngkungannya.
Tidak ditemukan adanya metoda yar€
paling dorninan berpengaruh terhadap
pola pengernbangan sistem sanitasl
dalan mendukung pengembarqnn
tnansportasi sungai.
Tidek diternukan faktor dan aspek paling
dsninan dalam upaya penge{nbargan
sietem sanitasi di pemukiman pinggiran
sungai.
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